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RINGKASAN

SAHRIZAL (124310162) “PENGARUH SUHU YANG BERBEDA
TERHADAP DAYA TETAS TELUR DAN LAMA WAKTU PENETASAN
IKAN LELE DUMBO (C. gariepinus)” dibawah bimbingan Bapak Ir. T.
Iskandar Johan, M.Si. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 hari pada bulan Mei
2019 di Balai Benih lkan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau
Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh suhu yang berbeda
terhadap daya tetas telur dan lama waktu penetasan ikan lele dumbo (C.
gariepinus) serta untuk mengetahui berapakah suhu yang optimum untuk
menghasilkan daya tetas telur dan lama waktu penetasan ikan lele dumbo (C.
gariepinus). Metode yang digunakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu PO = suhu awal air
(29°C), P1 = Suhu 24°C, P2 = Suhu 26°C, P3 = Suhu 28°C dan P4 = Suhu 24°C.
Telur ikan lele dumbo diperoleh dari hasil pemijahan secara buatan di Balai Benih
Ikan Universitas Islam Riau. Wadah yang digunakan berupa toples yang
berkapasitas 5 liter air sebanyak 15 buah. Pada penelitian ini diperoleh suhu yang
berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap daya tetes telur ikan lele dumbo,
persentase daya tetas telur rata-rata yang optimal pada perlakuan P4 (suhu air
30°C) diperoleh sebesar 81% diikuti pada perlakuan P3 (suhu air 28°C) sebesar
74%, perlakuan P2 (suhu air 26°C) sebesar 71,67%, perlakuan PO (suhu air awal
29°C) sebesar 54,33% dan yang terendah pada perlakuan P1 (suhu air 24°C)
sebesar 52,33%. Kemudian suhu yang berbeda juga berpengaruh sangat nyata
terhadap lama waktu penetasan telur ikan lele dumbo, untuk persentase lama
waktu penetasan telur rata-rata yang optimal atau tercepat pada perlakuan P4
(suhu air 30°C) diperoleh selama 24,35 jam diikuti pada perlakuan PO (suhu air
awal 29°C) selama 24,52 jam, perlakuan P1 (suhu air 24°C) selama 27,74 jam,
perlakuan P2 (suhu air 26°C) selama 28,04 jam dan yang terlama pada perlakuan
P3 (suhu air 28°C) selama 28,26%. Hasil pengukuran kualitas air pada penelitian
ini dengan hasil pH 5,6, oksigen terlarut 4,7-5,4 ppm dan Amoniak 0,022-0,184

ppm.

Kata kunci: Lele Dumbo, Suhu, Daya Tetas, Lama Waktu Penetasan.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Rata-rata konsumsi masyarakat Indonesia adalah ikan dan daging, namun
ikan lebih berprotein dibandingkan daging, oleh karena itu penduduk Indonesia
banyak yang mengkonsumsi Ikan sebagai makanan utama. Hal ini dipengaruhi
juga dipengaruhi oleh faktor harga psaran, harga ikan jauh lebih murah
dibandingkan dengan harga daging pada umunya, karena penduduk Indonesia
masih banyak yang tergolong ekonomi menengah ke bawah maka ikan adalah
pilihan yang tepat untuk menjadi pilihan konsumsinya.

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) terus berupaya meningkatkan
peran dalam menopang ketahanan pangan nasional. Produk pangan berbasis ikan
saat ini menjadi andalan utama, seiring mulai terjadi pergeseran pola konsumsi
masyarakat dari protein berbasis daging merah menuju protein daging putih
(ikan). Saat ini konsumsi ikan masyarakat Indonesia baru mencapai 40
kg/kapita/tahun. Nilai ini masih jauh di bawah tingkat konsumsi negara lain
seperti Jepang yang mencapai 110 kg/kapita/tahun dan Malaysia yang mencapai
70 kg/kapita/tahun. Oleh karena itu, KKP memproyeksikan sampai dengan Tahun
2019, tingkat konsumsi ikan naik menjadi > 50 kg/kapita/tahun. Dengan target
tersebut setidaknya dibutuhkan suplai ikan sebanyak * 14,6 juta ton/tahun, dimana
sekitar 60 persen dari angka tersebut akan bergantung pada hasil produksi
perikanan budidaya (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2017).

Lele merupakan salah satu ikan air tawar yang paling banyak
dibudidayakan dan menduduki urutan ketiga setelah ikan mas dan ikan nila (Kordi

dalam Muslikha et al., 2016). Lele dumbo (C. gariepinus) merupakan lele unggul



yang disenangi oleh para peternak. Beternak lele dumbo merupakan cakrawala
baru dalam menambah khasanah budidaya ikan lele unggul yang ada dan
peternakan ikan air tawar pada umumnya. Jika dibandingkan dengan jenis ikan air
tawar lainnya, ikan lele dumbo memiliki beberapa keunggulan yaitu
pertumbuhannya yang cepat, mudah dipelihara, tahan terhadap kondisi air yang
buruk serta memiliki nilai gizi dan nilai ekonomis yang cukup tinggi (Laila,
2018).

Lele dumbo sebagai ikan konsumsi memiliki nilai jual yang relatif tinggi.
Hal ini mengakibatkan minat para pembudidaya ikan untuk membudidayakan
ikan tersebut semakin meningkat yaitu melalui kegiatan pembesaran ikan lele.
Namun masalah yang terkadang sering dihadapi dalam kegiatan budidaya ikan
tersebut adalah tidak tersedianya benih secara berkesinambungan serta dengan
jumlah yang terbatas yang diperoleh dari panti-panti pembenihan setempat.

Terbatasnya ketersediaan benih ikan lele dumbo (C. gariepinus) tidak
terlepas dari permasalahan yang ada pada pembenihan ikan tersebut. Beberapa
kegiatan budidaya dalam rangka mengembangkan pembenihan ikan lele telah
cukup banyak dilakukan. Namun kendala yang dihadapi meskipun ikan tersebut
sudah dapat dipijahkan secara alami tetapi jumlah telur yang menetas dari seluruh
telur yang telah dibuahi cukup rendah. Hal ini yang mengakibatkan jumlah benih
yang dihasilkan menjadi sedikit dan terbatas (Tang dan Affandi dalam Isriansyah,
2011).

Oleh karena itu, untuk mendapatkan kualitas benih ikan lele yang baik
perlu diupayakan menggunakan induk yang bersertifikat sehingga kuantitas dan

kualitasnya dapat terjamin. Pada umumnya, pembenihan ikan lele di lapangan



banyak menggunakan sistem out door yang suhu airnya selalu mengikuti
perkembangan musim. Perubahan musim dengan sistem out door ini sangat tidak
menguntungkan untuk perkembangan usaha pembenihan ikan lele dumbo,
terutama saat musim pancaroba tiba. Pada musim pancaroba ini merupakan fase
yang paling kritis bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan lele
dumbo, karena telah terjadi perbedaan suhu yang sangat ekstrim sehingga larva
yang mati jumlahnya tidak sedikit bahkan bisa terjadi kematian masal.

Salah satu parameter lingkungan yang berpengaruh signifikan terhadap
daya tetas, dan perkembangan larva ikan adalah suhu. Suhu media berpengaruh
penting terhadap perkembangan organ larva, tingkatan daya tetas, tingkah laku
larva dan tingkat abnormalitas larva (Aidil et al., 2016). Selain itu, suhu air
merupakan salah satu sumber stress bagi benih ikan lele dumbo. Efek negatif yang
paling besar ketika suhu tidak lagi sesuali, ternyata dapat mengakibatkan telur ikan
tidak bisa menetas bahkan telur banyak yang mati. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa setiap jenis ikan memiliki kisaran suhu optimum yang
berbeda terkait dengan perkembangan dan daya tetas larva. Pada penelitian Aidil
et al., (2016) suhu optimal untuk penetasan telur ikan lele adalah 28°C (p <0,05).
Suhu berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup dan abnormalitas
larva lele (p < 0,05).

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh suhu yang berbeda terhadap daya tetas telur dan lama watu penetasan

ikan lele dumbo (C. gariepinus).



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah pengaruh suhu yang berbeda terhadap daya tetas telur dan lama
waktu penetasan ikan lele dumbo (C. gariepinus)?
b. Berapakah suhu yang optimum untuk menghasilkan daya tetas telur dan lama

waktu penetasan ikan lele dumbo (C. gariepinus)?

1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar terarah dan
tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan
masalah dan ruang lingkup pada penelitian adalah hanya membahas mengenai
pengaruh suhu air yang berbeda terhadap daya tetas telur ikan lele dumbo (C.

gariepinus).

1.4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu yang berbeda
terhadap daya tetas telur dan lama waktu penetasan ikan lele dumbo (C.
gariepinus) serta untuk mengetahui berapakah suhu yang optimum untuk
menghasilkan daya tetas telur dan lama waktu penetasan ikan lele dumbo (C.
gariepinus). Manfaat dari penelitian ini dapat memberi informasi kepada para
petani ikan lele dumbo dalam pembudidayaan khususnya dalam bidang
pembenihan ikan lele dumbo sehingga dapat mengetahui pengaruh suhu yang

berbeda terhadap daya tetas telur dan lama waktu penetasan serta suhu yang dapat
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mengoptimalkan hasil pembenihan baik berdasarkan daya tetas maupun lama

waktu penetasan ikan lele dumbo (C. gariepinus).




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  lkan Lele Dumbo (C. gariepinus)
2.1.1. Biologi dan Morfologi Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus)

Klasifikasi lengkap lele dumbo adalah sebagai berikut (Tim Karya Tani
Mandiri, 2018) :

Kingdom - Animalia

Sub-kingdom : Metazoa

Filum : Chordata

Sub-filum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Sub-kelas : Teleostei

Ordo : Ostariophysi
Sub-ordo : Siluroidea

Famili : Clariidea

Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus

Lele dumbo (C. gariepinus) adalah ikan introduksi yang didatangkan ke
Indonesia pada Tahun 1985. Lele dumbo merupakan lele hybrid dari hasil
persilangan lele lokal Afrika spesies C. Mossambicus dengan lele lokal Taiwan
spesies C. Fuscus. Perkawinan silang tersebut menggunakan C. Mossambicus
jantan dan C. Fuscus betina (Direktorat Produksi dan Usaha Budidaya, 2017).
Sebagian ahli menyebutkan bahwa lele dumbo merupakan lele lokal Afrika yang

tidak mengalami persilangan dengan spesies lele lainnya, dengan alasan lele



dumbo tidak mempunya perbedaan mencolok dengan lele lokal Afrika (Tim
Karya Tani Mandiri, 2018).

Bentuk tubuh lele dumbo memanjang, agak silindris (membulat) dibagian
depan dan mengecil kebagian ekornya. Kulitnya tidak memiliki sisik, berlendir,
dan licin, sehingga sulit saat ditangkap menggunakan tangan. Di atas rongga
insang terdapat selaput alat pernapasan tambahan (labirin), yang memungkinkan
lele dumbo dapat mengambil oksigen langsung dari udara (Agromedia, 2007).

Kepala lele dumbo berbentuk gepeng dengan batok kepala sangat keras.
Ada empat buah sungut tepat di ujung kepala, di atas mulutnya, sungut ini
berfungsi sebagai alat peraba. Dibagian atas rongga perut lele dumbo terdapat
tulang weber yang berfungsi sebagai alat pengatur keseimbangan gerakan saat
berenang. Lele dumbo memiliki beberapa buah sirip, yakni sirip ekor, sirip dada,
sirip anal dan sirip punggung yang memanjang dari perut belakang hingga
pangkal ekor. Selain itu, lele dumbo juga memiliki sepasang tulang keras di depan
sirip dada, tulang ini disebut patil, berfungsi sebagai alat pertahanan diri. Namun,
walaupun berfungsi sebagai alat pertahanan diri, patil lele dumbo tidak
mengandung racun (Agromedia, 2007).

Lele dumbo merupakan lele unggul yang disenangi oleh para peternak.
Kata dumbo sendiri mengacu pada kata jumbo yang dapat dimaknai “besar”. Ciri
yang menonjol dari ikan lele dumbo adalah jumlah jari-jari sirip lunak pada sirip
punggung (dorsal fin) 68-79 buah. Sirip pada (pectoral fin) terdiri atas 1 jari-jari
sirip keras (patil) dan 9-10 jari-jari sirip lunak. Sirip perut (ventral fin) terdiri atas
5-6 jari-jari sirip lunak. Sirip anal atau sirip dubur (anal fin) terdiri atas 4-6 jari-

jari sirip lunak. Jumlah sungut 4 pasang, 1 pasang diantaranya lebih besar dan



panjang. Perbandingan antara panjang standar terhadap tinggi badan lele dumbo
adalah 1 : 5-6. Perbandingan antara panjang standar terhadap panjang kepala

adalah 1 : 3-4.
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(sirip punggung)
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(alat arborescent)

gill filaments

gill rakers

Sumber: Puspowardoyo dan Djarijah, 2002

Gambar 2.1. Lele Dumbo (C. gariepinus) dan Bagiannya

Lele dumbo jika dibandingkan dengan lele lokal, pertumbuhan lele dumbo
jauh lebih cepat. Dua hingga tiga bulan setelah dibesarkan dari benih ukuran 8-12
cm, lele dumbo sudah bias di konsumsi. Jauh lebih cepat dibandingkan dengan
lele lokal yang membutuhkan waktu selama 5-6 bulan dengan memakaiukuran

benih yang sama (Agromedia, 2007). Selain pertumbuhannya yang lebih cepat,



lele dumbo juga memiliki beberapa perbedaan dengan lele lokal seperti pada tabel
berikut:

Tabel 2.1. Perbedaan Lele Dumbo dengan Lele Lokal

No Lele Dumbo Lele Lokal

1  Sifatnya agresif Sifatnya pendiam

2  Patilnya tidak beracun Patilnya beracun

3 Warna tubuhnya akan berubah Warna tubuhnya tidak berubah saat
menjadi loreng saat terkejut terkejut

Suka merusak pematang kolam dengan

4 Tidak merusak pematang sawah membuat lubang sarang

Sumber: Agromedia, 2007

Lele dumbo merupakan lele unggul, selain pertumbuhannya cepat,
ukurannya pun sangat besar. Untuk mencapai ukuran 500 gram/ekor, lele dumbo
hanya butuh waktu pemeliharaan sekitar 3-4 bulan. Oleh karena itu, lele dumbo
sangat popular sebagai ikan budidaya di Indonesia. Sebagian konsumen tidak
menyukai lele dumbo karena lemaknya cukup tinggi (Tim Karya Tani Mandiri,
2018). Menurut Warseno (2018) kelemahan lele dumbo adalah dagingnya yang

lunak dan mudah hancur bila digoreng.

2.1.2. Habitat dan Penyebaran

Habitat asli lele dumbo adalah air tawar. Di negeri Afrika, lele dumbo
banyak ditemukan di rawa-rawa, danau dan sungai-sungai yang berair pada
musim hujan dan kering, sebagian pada musim kemarau. Lele dumbo merupakan
hewan noktural, yakni hewan yang aktif mencari pakan pada malam hari
(Agromedia, 2007).

Meskipun lele dumbo tidak termasuk jenis ikan asli Indonesia, namun lele
dumbo telah popular sebagai ikan piaraan petani dan masyarakat. Keistimewaan

lele dumbo adalah tahan hidup dan tumbuh baik di perairan yang kualitas airnya



jelek. Bahkan, lele dumbo mampu bertahan hidup dalam perairan yang telah
tercemar sekalipun (Puspowardoyo dan Djarijah, 2002).

Air yang baik untuk pertumbuhan lele dumbo adalah air sungai, air sumur,
air tanah dan mata air. Namun lele dumbo juga dapat hidup dalam kondisi air
yang kurang baik seperti di dalam lumpur atau air yang memiliki kadar oksigen
rendah. Hal tersebut sangat dimungkinkan karena lele dumbo memiliki insang
tambahan yaitu arborescent atau juga biasa disebut dengan labyrinth. Alat ini
memungkinkan lele mengambil nafas langsung dari udara sehingga dapat hidup di
tempat yang beroksigen rendah. Alat ini juga memungkinkan lele dumbo untuk
hidup di darat, asalkan udara di sekitarnya memiliki kelembapan yang cukup
(Bachtiar, 2006). Salah satu sifat dari lele dumbo adalah suka meloncat ke darat,
terutama saat malam hari. Hal ini karena lele dumbo termasuk hewan nocturnal,
yaitu hewan yang lebih aktif dalam beraktivitas pada malam hari. Sifat ini juga
membuat lele dumbo lebih menyenangi tempat yang terlindung atau gelap.

Lele dumbo lebih menyukai air yang arusnya mengalir secara perlahan
atau lambat, namun terhadap aliran air/arus yang deras lele dumbo kurang
menyukainya. Oleh karena itu, sungai yang arusnya lambat sering terdapat lele.
Lele dumbo asala Afrika ternyata sangat toleransi terhadap suhu air yang cukup
tinggi yaitu 20 °C - 35 °C (Santoso, 1994).

Walaupun lele dumbo jelas mendiami perairan tawar, namun sering pula
terdapat pada perairan agak asin atau payau. Hal ini terbukti didaerah Tanjung
Priok Jakarta Utara, banyak warga memanfaatkan semacam genangan air payau
untuk usaha pembesaran lele dumbo. Semakin jelaslah bahwa lele dumbo dapat

hidup pada dua perairan yaitu tawar dan payau. Namun, sampai berapa kadar



keasinannya (permil) untuk pertumbuhan normalnya masih menjadi pertanyaan
(Santoso, 1994).
2.1.3. Makanan Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus)

Lele dumbo termasuk hewan karnivora karena pakan alaminya adalah
binatang-binatang renik, seperti kutu air (daphnia, cladosera, copepoda,
chydorus, ceriodaphinia, moina, nauplius, rotatoria), cacing, krustacea kecil,
rotifer, jemtik-jentik (larva) serangga, dan siput-siput kecil (Agromedia, 2007).
Menurut Bachtiar (2006) lele dumbo sangat agresif dalam memangsa makanan,
karena apapun yang diberikan pasti akan dilahapnya, hal itulah yang membuat lele
dumbo sangat cepat pertumbuhannya.

Lele dumbo terkenal rakus, karena mempunyai ukuran mulut yang cukup
lebar hingga mampu menyantap makanan alami di dasar perairan dan buatan
misalnya pellet. Oleh karena itu, lele dumbo sering digolongkan pemakan segala
(omnivora). Makanan berupa bangkai seperti ayam, bebek, angsa, burung dan
bangkai unggas dilahapnya dengan menggunakan giginya yang terletak pada
rahang dan mencabik-cabik bangkai itu hingga habis sehingga yang tersisa hanya
tulang-tulangnya saja. Maka, lele dumbo juga didaulat sebagai pemakan bangkai
atau scavenger. Di kolam-kolam budidaya, lele dumbo mau menerima segala jenis

makanan yang diperuntukkan baginya (Santoso, 1994).

2.1.4. Pemijahan lkan Lele Dumbo (C. gariepinus)

Memijahkan lazim disebut dengan mengawinkan. Kegiatan ini merupakan
salah satu dari kegiatan budidaya. Sedangkan kegiatan budidaya terbagi atas tiga
kelompok kegiatan yang meliputi pemijahan, pendederan serta pembesaran.

Kegiatan pemijahan dimaksudkan hanya menghasilkan benih saja. Pendederan



dimaksudkan memelihara benih lebih lanjut hingga mencapai ukuran tertentu.
Sedangkan pembesaran dimaksudkan menghasilkan ikan sampai ukuran
konsumsi. Kolam pemijahan atau pembenihan memerlukan bangunan konstruksi
Khusus (Santoso, 1994).

Lele dumbo telah dewasa saat berumur 18 bulan dan matang kelamin
(gonad) saat berumur 20 bulan. Induk betina hanya bertelur pada malam hari saat
musim hujan. Setelah musim hujan berakhir dan musim kemarau datang, induk
betina akan mengalami kemunduran dan tidak akan bertelur. Induk betina baru
bisa bertelur lagi pada musim hujan berikutnya (Agromedia, 2007).

Secara alamiah, pemijahan lele dumbo terjadi pada bulan November-
Desember dan bulan April-Mei atau mulai dari awal hingga masa berakhirnya
musim hujan. Sebelum berpijah, induk jantan dan betina bercumbu dan berkejaran
di sekitar lubang persembunyian. Aktivitas ini dilakukan selama sekitar dua jam
dan diakhiri dengan pembuahan, yakni induk betina mengeluarkan telur dan induk
jantan membuahii dengan spermanya. Setiap memijah, seekor induk betina lele
dumbo bisa mengeluarkan 10.000 hingga 15.000 butir telur. Setelah pembuahan,
induk jantan akan meninggalkan sarang sedangkan induk betina tetap berada di
sarang hingga telur menetas. Pada suhu air 25 °C - 32 °C, telur menetas dalam
waktu 20-24 jam setelah pembuahan (Agromedia, 2007).

Jika dipelihara di dalam kolam beternak, lele dumbo telah dianggap
dewasa dan siap pijah saat berumur 7-10 bulan. Bobot tubuhnya saat itu sudah
mencapai 200-500 gram. Pemijahan lele dumbo di dalam kolam dapat dilakukan
setiap saat sepanjang tahun asalkan lingkungannya dimanipulasi hingga

menyerupai habitat aslinya. Cara memanipulasi lingkungan kolam bisa dilakukan



dengan mengalirkan air bersih dengan volume dan kecepatan tertentu sehingga
suhu di dalam kolam mencapai 24 °C- 28 °C. Kisaran suhu ini, induk lele dumbo
akan teransang untuk melakukan pemijahan (Agromedia, 2007).

Pemijahan adalah pembuahan telur ikan. Di alam bebas ikan lele
berkembang biak pada musim penghujan, dengan terlebih dahulu membuat lubang
mendatar. Pada saat terjadinya perkawainan, telur diletakkan pada pasir atau
tanah. Telur yang sudah menetas menjadi larva/benih dijaga oleh yang jantan
sambil menggerak-gerakkan siripnya untuk memberikan zat asam atau oksigen
tambahan. Akan tetapi, dari ribuan benih yang dihasilkan dalam sekali
perkawinan itu, hanya beberapa puluh saja yang selamat menjadi induk, karena
perkembangannya dari larva sampai dewasa banyak mengalami gangguan dari
predator/pemangsa. Akibatnya, perkembangan lele itu mengalami pasang surut
tidak sesuai dengan jumlah bibit yang dihasilkan (Soetomo, 2010).

Efrizal dalam Faradila et al., (2017) menyatakan bahwa yang menjadi
hambatan utama dalam peningkatan hasil budidaya ikan yang intensif yaitu
kurang tersedianya benih yang baik secara kualitas maupun kuantitas, dan teknik
perangsangan telur tahap akhir. Untuk menanggulangi kekurangan bibit dalam
budidaya ikan lele, maka dilakukan usaha pembibitan/ pembenihan yang
dilakukan cermat dan intensif agar dapat memenuhi permintaan dalam
pengembangan usaha ternak lele.

Menurut Warseno (2018) perkembangan mutakhir untuk meransang
pemijahan ikan lele saat ini dapat menggunakan hormone buatan atau hormone
sintetis yang telah banyak diproduksi. Beberapa jenis hormon tersebut antara lain

ovaprim, HCG dan LHRH. Pemijahan buatan dapat dilakukan dengan sistem



hipofisasi yaitu merangsang pemijahan induk-induk ikan melalui suntikan dengan
larutan kelenjar hipofisa. Kelenjer hipofisa adalah kelenjar yang terletak di bawah
otak ikan yang dapat dipakai sebagai perangsang ovulasi ikan (hormone
gonadotropin). Sarana suspensi/larutan kelenjar hipofisa ini, dapat dilakukan
pemijahan buatan pada induk lele dengan cara menyuntikkan suspensi kelenjar
hipofisa pada bagian punggung induk ikan lele dengan jarak 5 cm dengan dosis
tiap suntikan maksimal 1 cc (Soetomo, 2010).

Latensi waktu pemijahan ikan lele dumbo dihitung berdasarkan data yang
diambil selama proses pemijahan berlangsung dengan cara menghitung selisih

waktu dari penyuntikan sampai keluarnya telur atau ovulasi (Sinjal, 2014).

2.1.5. Penetasan Telur

Selama hidupnya, ikan mengalami 5 fase yaitu embrionik, larva (benih),
juknil (benih yang mendekati dewasa), benih dewasa dan tua. Pada fase embrionik
dan larva (benih), ikan ini dalam keadaan krisis (gawat) terhadap lingkungannya,
sehingga untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, benih harus berada
dalam lingkungan yang cocok/baik. Fase embrionik dan larva ialah saat telur ikan
lele berbentuk bulat dengan diameter 1,2 mm. kuning telur bewarna terang dan
telur yang sudah menetas membentuk embrio transparan. Waktu yang diperlukan
untuk menetas adalah 20-35 jam. Telur dengan diameter 1,8 mm akan menetas 18
jam, sedangkan untuk diameter 1,3 mm akan menetas kurang lebih 30 jam pada
suhu rata-rata 26 °C. Selama pembuahan sampai telur menetas membutuhkan
kisaran suhu 25 °C - 30 °C, serta cahaya yang sangat kuat akan menyebabkan

penetasan lebih cepat (Soetomo, 2010).



Daya tetas telur adalah persentase telur yang menetas setelah waktu
tertentu. Penetasan telur ini dapat terjadi karena kerja mekanik yaitu akibat
aktifitas embrio, semakin aktif embrio bergerak maka semakin cepat penetasan
terjadi. Menurut Effendi dalam Laila (2018), telur-telur hasil pemijahan yang
dibuahi selanjutnya berkembang menjadi embrio dan akhirnya menetas menjadi
larva, sedangkan telur yang tidak dibuahi akan mati dan membusuk. Lama waktu
perkembangan hingga telur menetas menjadi larva tergantung pada spesies ikan
dan suhu. Semakin tinggi suhu air media penetasan telur maka waktu penetasan
menjadi semakin singkat. Namun demikian, telur menghendaki suhu tertentu atau
suhu optimal yang memberikan efisiensi pemanfaatan kuning telur yang
maksimal. Untuk keperluan perkembangan digunakan energi yang berasal dari
kuning telur dan butiran minyak. Oleh karena itu, kuning telur terus menyusut
sejalan dengan perkembangan embrio, energi yang terdapat dalam kuning telur
berpindah ke organ tubuh embrio. Embrio terus berkembang dan membesar
sehingga rongga telur menjadi penuh dan tidak sanggup untuk mewadahinya,
maka dengan kekuatan pukulan dari dalam oleh sirip pangkal ekor, cangkang telur
pecah dan embrio lepas dari kungkungan menjadi larva, pada saat itulah telur
menetas menjadi larva.

Pengembangan usaha perikanan budidaya sangat tergantung pada
ketersediaan induk dan benih unggul, karena induk dan benih merupakan salah
satu sarana produksi yang mutlak dan akan menentukan keberhasilan usaha
budidaya. Proses penyediaan dan distribusi benih unggul harus memenuhi kriteria
tujuh tepat seperti yang dipersyaratkan, yakni tepat jenis, waktu, mutu, jumlah,

tempat, ukuran dan tepat harga (Murni et al., 2013).



2.2.  Kualitas Air

Air merupakan faktor yang penting dalam budidaya intensif, sebagai
media hidup dan alat pengangkut. Air sebagai media hidup harus memiliki sifat
fisika dan kimia yang cocok bagi kehidupan ikan, dan sebagai alat pengangkut

diperlukan debit air yang besar.

2.2.1. Suhu Air

Suhu air mempunyai arti penting bagi pertumbuhan organisme yang hidup
di perairan karena banyak berpengaruh terhadap pertumbuhan organisme. Suhu
dapat mempengaruhi berbagai aktivitas kehidupan dan berpengaruh terhadap
oksigen terlarut dalam air, makin tinggi suhu makin rendah kelarutan oksigen
didalam air (Aer et al., 2015) . Suhu air optimal dalam pemeliharaan ikan lele
dumbo secara intensif adalah 25 °C — 30 °C. Suhu di luar batas tersebut tentu akan
mengurangi selera makan ikan lele. Untuk mendapatkan suhu itu, kolam perlu
diberi tutup dengan tanaman-tanaman air. Dengan demikian air dalam kolam tidak
terkena sinar langsung dari matahari. Tumbuh-tumbuhan air diantaranya adalah
ceratopteris thalictroides (pakis air), marsilea hirsute (semanggi air), nymphaea
puberscuns (teratai kecil), alternanthea reineckii (kremah air). Suhu yang
diperlukan oleh telur untuk menetas antara 25 °C — 30 °C, sedangkan untuk

pertumbuhan benih ikan lele dumbo 26 °C - 30 °C.

2.2.2. Oksigen Terlarut
Seperti diketahui, ikan lele dumbo bernapas dengan insang dan alat
pernafasan tambahan yang berupa lipatan kulit tipis yang menyerupai spons

(arborescent) yang terdapat dalam rongga di atas rongga insang serta melekat



padanya. Melalui insang butir darah merah meningkat oksigen yang terlarut dalam
air. Sedangkan arborescent meningkat oksigen bebas dari udara. Kandungan
oksigen terlarut yang optimal adalah 5 ppm (cc O/liter air) dan lebih baik jika 7
ppm minimal untuk ikan lele dumbo adalah 2 ppm masih dapat hidup (Soetomo,

2010).

2.2.3. Nitrogen dalam Bentuk Amoniak

Sisa makanan dan kotoran ikan, akan terurai antara lain menjadi nitrogen
dalam bentuk amoniak. N-amoniak terlarut dalam air, sehingga tidak dapat
dihilangkan dengan penyegaran udara atau aerasi. Hilangnya hanya dapat
dilakukan menguras/membersinkan kolam atau dengan debit yang tinggi dengan
mempercuram pengeluaran air (running water system). N-amoniak akan
mengurangi daya ikat butir darah merah terhadap oksigen, sehingga pertumbuhan
ikan lele dumbo terlambat. Ikan sangat peka terhadap amoniak dan senyawanya.
Jumlah amoniak dalam air akan bertambah, sesuai dengan peningkatan aktivitas
dan kenaikan suhu air. Kandungan amoniak dalam air sumber tidak lebih dari 0,1

ppm. Air mengandung 1,0 ppm sudah dianggap tercemar (Soetomo, 2010).

2.2.4. pH Air (Derajat Keasaman Air)

Derajat keasaman air ditentukan oleh konsentrasi ion H yang digambarkan
dengan angka 1-14. Angka kurang dari 7 menunjukkan bahwa air bersuasana
asam, sedangkan jika lebih dari 7 menunjukkan suasana alkali. Untuk sekedar
memberi gambaran hubungan antara pH dan kehidupan ikan, dapat dikemukakan
sebagai berikut yaitu air ber-pH lebih kecil dari 4 dan lebih besar dari 11 akan

membunuh ikan lele dumbo, pH antara 6-9 baik untuk budidaya ikan lele dumbo
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di kolam, lebih dari 9,5 tidak akan berproduksi lagi. Air ber-pH 7,5-8,5 sangat

baik untuk budidaya ikan lele dumbo (Soetomo, 2010).




I1l. METODE PENELITIAN

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 1 hari (24 jam) pada bulan Mei 2019
yang bertempat di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam
Riau, jalan Kaharudin Nasution Km 11, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit

Raya, Perhentian Marpoyan, Kota Pekanbaru.

3.2. Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sepasang induk ikan lele dumbo berusia 14 bulan yang telah matang gonad
dari daerah Kulim Kabupaten Kampar dengan berat 200 gram dan panjang 22
cm diperlukan guna menghasilkan benih yang bermutu.

b. Sperma dan telur induk ikan lele dumbo yang telah matang atau gonad yang
digunakan untuk proses pembuahan.

c. NaCl fisiologis digunakan untuk membersihkan telur dari darah.

d. Air tawar digunakan sebagai media untuk hidupnya induk lele dumbo maupun
benih yang dihasilkan.

e. Hormon ovaprim digunakan untuk perangsang bagi ikan untuk memijah.

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah toples yang berkapasitas

10 liter sebanyak 15 buah yang dilengkapi dengan aerasi. Wadah tersebut diisi air

sebanyak 5 liter per wadah. Selain itu dalam penelitian digunakan bak viber

sebanyak 4 buah untuk pengasingan induk dan pengendapan air.



3.2.2. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1

berikut;

Tabel 3.1. Alat Penelitian

No Alat Penelitian Fungsi
1 Bak penampung Digunakan untuk penempatan induk ikan lele dumbo
induk sebelum dilakukan pemijahan
2 | Timbangan digital Dlgu_ngkan untuk menimbang telur dengan tingkat
ketelitian 0,1 gram
3 | Mangkok Digunakan sebagai wadah untuk pembuahan telur
. . Digunakan sebagai alat untuk menyalurkan cairan ke
4| SO, dalam tubuh ikan lele dumbo
5 | Stopwatch Digunakan untuk menghitung lama proses/waktu
6 | Gelas Digunakan untuk penempatan sperma sementara
Bak penampungan
7 p. Pung Digunakan untuk keperluan air jika dibutuhkan
stok air
8 | Termometer Digunakan untuk mengukur suhu
9 | pH paper Digunakan untuk mengetahui tingkat keasaman air
10 | DO meter, Dig_unakan untuk mengukur jumlah kandungan
oksigen terlarut
11 | Bulu ayam Digunakan untuk mengaduk telur dan sperma dalam
satu tempat
12 | Blower/Aerator zlrgunakan untuk meningkatkan kadar oksigen dalam
13 | Satu set alat bedah Dig_u_nakan_untuk proses pengambilan telur
dari induk ikan lele
14 | Heater Digunakan untuk menaikkan suhu air
15 | Toples Sebagai wadah bagi telur ikan lele untuk menetas
3.3.  Metode Penelitian

3.3.1. Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan masing-masing

perlakuan terdiri atas tiga ulangan. Perlakuan yang dilakukan adalah sebagai

berikut:




PO = Suhu kontrol (29°C)
P1 = Penetesan telur ikan lele dumbo pada suhu 24°C
P2 = Penetesan telur ikan lele dumbo pada suhu 26°C
P3 = Penetesan telur ikan lele dumbo pada suhu 28°C
P4 = Penetesan telur ikan lele dumbo pada suhu 30°C
Perancangan dalam penentuan masing-masing unit perlakuan dilakukan
secara acak. Adapun model umum Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah

sebagai berikut:

Yij  SUtTitg
dimana:
Yij  =Penngamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
K = Nilai rata-rata umum
T = Pengaruh perlakuan ke-i
g; = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Bila dari hasil analisis variasi terdapat perbedaan dari keempat perlakuan,

maka dilakukan uji lanjut yaitu uji rentang Newman-Keuls.

3.3.2. Hipotesis dan Asumsi
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
HO = Tidak ada pengaruh suhu yang berbeda terhadap daya tetas telur dan
lama waktu penetasan ikan lele dumbo (C. gariepinus).
H1 = Ada pengaruh suhu yang berbeda terhadap daya tetas telur dan lama

waktu penetasan ikan lele dumbo (C. gariepinus).



Hipotesis di atas diajukan dengan asumsi sebagai berikut:
a. Ketelitian peneliti pada setiap perlakuan dianggap sama
b. Suhu yang digunakan dianggap sesuai
c. Tingkat pembuahan telur dianggap sama

d. Kandungan air dianggap sama

3.3.3. Prosedur Penelitian
a. Wadah
Persiapan awal yang harus dilakukan pada penelitian adalah

mempersiapkan wadah yang berupa toples yang berjumlah 12 (dua belas) buah
yang berkapasitas 10 liter. Sebelum wadah disusun terlebih dahulu wadah (toples)
dibersihkan atau dicuci dengan Kalium Permanganat (PK) untuk menghilangkan
kotoran yang ada di dalamnya. Setelah selesai dibersihkan waddah tersebut
disusun di atas meja praktek dan diacak sesuai perlakuan. Selanjutnya wadah yang
sudah tersusun di atas meja diisi air sebanyak 5 liter pada setiap wadah dan
dilengkapi dengan aerasi sebagai suplai oksigen dan piber sebagai penampung air
selama penelitian berlangsung.
b. Media

Pada penelitian ini media yang digunakan berupa air yang berasal dari sumur
bor. Air tersebut dimasukkan ke dalam bak Fiber dan dilengkapi dengan aerasi.
Media air diendapkan terlebih dahulu selama 1 hari sebelum digunakan sebagai
media uji. Kemudian air tersebut didistribusikan ke dalam masing-masing wadah
penetasan sebanyak 5 liter pada setiap wadah. Selanjutnya menata alat-alat lain
seperti heater sebagai pengatur suhu. Selanjutnya menyesuaikan/mengatur suhu

air sesuai dengan perlakuan (air awal 29°C, 24 °C, 26 °C, 28 °C dan 30 °C).



C.

Pemijahan Induk
1) Pemijahan

Langkah selanjutnya menyiapkan objek uji berupa telur ikan lele
dumbo. Untuk mendapatkan telur uji tersebut dilakukan pemijahan terhadap
induk ikan lele dumbo yang sudah matang gonad secara buatan. Sebelum
dipijahkan induk ikan lele diberok (dipuasakan) terlebih dahulu.

Pemijahan yang dilakukan secara buatan tersebut dilakukan dengan
menyuntikkan hormon ovaprim pada induk ikan lele dumbo. Dosis
penyuntikan pada induk sebanyak 0,2 cc. Menurut Muzahar (2009),
penggunaan hormon ovaprim dengan dosis 0,2 cc secara perhitungan ekonomi
lebih efektif dan efisien. Penyuntikan dilakukan pada malam hari pukul 20.15
WIB dan proses stripping dilakukan pada pagi hari pukul 07.45 WIB.

2) Pembuahan

Pembuahan dilakukan secara buatan yaitu induk jantan dibedah untuk
diambil gonadnya, selanjutnya induk betina distripping kemudian sebelum
difertilisasi sperma diberi larutan NaCl 0,9% yang bertujuan agar pergerakan
sperma lebih aktif, selanjutnya sperma dicampur dengan telur dan diaduk
merata pada mangkok, kemudian telur dibilas dengan aquades, kemudian telur
uji ditimbang dan diletakkan pada masing-masing wadah (toples) yang sudah
disiapkan.

3) Inkubasi

Setelah fertilisasi selesai dilakukan kemudian telur ditimbang, langkah

selanjutnya telur diinkubasi pada media dan wadah yang telah disiapkan.

Telur ditebar ke dalam wadah yang sudah diberi sperma dan diaduk



menggunakan bulu ayam. Tiap wadah memiliki padat tebar sebanyak seratus
butir telur, sehingga jumlah telur yang dibutuhkan berjumlah 1200 butir telur
ikan lele dumbo.
4) Penetasan
Selama penetasan tidak dilakukan pergantian air. Telur yang sudah
mati langsung dibuang dengan menggunakan pipet tetes. Selanjutnya
mengamati waktu yang dibutuhkan hingga telur pada masing-masing
perlakuan menetas seluruhnya. Menurut Badan Standarisasi Nasional (2014),
waktu yang dibutuhkan dalam penetasan telur ikan lele dumbo (C. gariepinus)
adalah berkisar antara 24-30 jam.
d. Kualitas Air
Selama penelitian, pengecekan kualitas air dilakukan agar tidak ada
perbaikan yang dilakukan untuk menjaga kestabilan kualitas air, kecuali suhu
yang telah disesuaikan dengan perlakuan. Pengukuran suhu dilakukan sebanyak 3
kali yaitu pagi, siang dan malam hari. Pengukuran pH dilakukan 2 kali dalam
sehari yaitu pagi dan malam hari. Untuk oksigen terlarut (DO) dan NH3 diukur
pada awal dan akhir penelitian.
e. Parameter yang Diamati
Beberapa parameter yang diamati selama penelitian vyaitu, waktu
penetasan, persentase penetasan, serta kualitas air meliputi pH, DO dan NHs.
f. Waktu Penetasan
Untuk memperoleh waktu penetasan telur diketahui dengan cara mencatat
waktu setelah fertilasasi hingga telur menetas menjadi larva paling awal (to) dan

telur menetas seluruhnya (t,). to adalah jangka waktu yang diperlukan sampai



munculnya larva yang pertama, sedangkan t, adalah jangka waktu yang
diperlukan sampai telur menetas seluruhnya.
g. Daya Tetas Telur

Menurut Efrizal dalam Arunde et al., (2016) untuk menghitung daya tetas

telur digunakan rumus sebagai berikut:

X Telur yang menetas
Hr (%) = x 100%
X Telur yang ditebar (Sampel)

3.4.  Analisis Data

Pada penelitian ini data yang diamati adalah waktu penetasan, daya tetas
telur dan kualitas air yang diperkirakan berpengaruh terhadap penelitian ini. Data
yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel maupun histogram guna
memudahkan dalam menarik kesimpulan penelitian.

Menurut Harsojuwono et al., (2011) data dari hasil penelitian dianalisa
dengan menggunakan ANAVA (sidik ragam). Nilai Fniwng Yang telah diketahui
dibandingkan dengan Fpe (Yang dapat dilihat pada tabel titik kritis sebaran F
pada level nyata tertentu, dalam hal ini digunakan level nyata (o) 5 % dan 1 %
pada derajat bebas perlakuan dan galat.

Jika Fhitung < Frapel (0=5 %) berarti perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap respon yang diamati, artinya Ho diterima pada level nyata (o)
5 %. Jika Fhitung > Fravel (0=5 %) berarti perlakuan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap respon yang diamati, artinya H; diterima pada level nyata (o) 5 %.
Selanjutnya, jika Fhiwng > Franel (=1 %) berarti perlakuan memberikan pengaruh

yang sangar nyata terhadap respon yang diamati, artinya H; diterima pada level
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nyata (o) 1 %. Apabila terdapat pengaruh yang nyata antar perlakuan maka

dilanjutkan dengan uji rentang Newman-Keuls.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama penelitian yaitu +1 hari
mengenai pengaruh suhu yang berbeda terhadap daya tetas telur dan lama waktu
penetasan ikan lele dumbo (C. gariepinus), maka diperoleh hasil dan pembahasan
sebagai berikut :

4.1. Daya Tetas Telur

Daya tetas telur adalah persentase telur yang menetas setelah waktu
tertentu, atau dapat juga diartikan dengan perbandingan antara jumlah telur yang
menetas dengan jumlah telur awal yang telah ditetapkan. Untuk melihat daya tetas
telur pada setiap perlakuan dan ulangan disajikan pada (lampiran 1). Untuk
mengetahui rata-rata daya tetas telur ikan lele dumbo (C. gariepinus) selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1. berikut ini :

Tabel 4.1. Rerata Persentase Daya Tetas Telur Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus)
Selama Penelitian (%)

Perlakuan Ulangan Muklah Rerata Persentase
1 7 3 Daya Tetas Telur (%o)

PO (29°C) 60 53 50 163 54,33

P1 (24°C) 53 54 50 157 52,33

P2 (26°C) 71 75 69 215 71,67

P3 (28°C) 70 78 74 222 74

P4 (30°C) 84 80 79 243 81

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.1. dapat di lihat bahwa rata-rata daya tetas telur ikan
lele dumbo (C. gariepinus) pada setiap perlakuan selama penelitian mengalami
perbedaan. Perlakuan P4 yaitu dengan suhu air 30°C diperoleh persentase daya
tetas telur terbaik yaitu sebesar 81%, kemudian diikuti perlakuan P3 yaitu dengan
suhu 28°C sebesar 74%, selanjutnya perlakuan P2 yaitu dengan suhu 26°C sebesar

71,67%, selanjutnya perlakuan PO yaitu dengan suhu 29°C sebesar 54,33% dan



yang terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu dengan suhu 24°C sebesar

52,33%.
Untuk lebih jelasnya perbedaan rata-rata daya tetas telur ikan lele dumbo

(C. gariepinus) pada setiap perlakuan selama penelitian disajikan pada Gambar

4.1. berikut ini:
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Gambar 4.1. Grafik Rerata Daya Tetas Telur Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus)
Selama Penelitian (%)

Berdasarkan Gambar 4.1. di atas terlihat bahwa rata-rata daya tetas telur
ikan lele dumbo (C. gariepinus) tertinggi berada pada perlakuan P4 (suhu 30°C)
yaitu sebesar 81%. Hal ini diduga karena air dengan suhu 30°C mampu membuat
embrio berkembang dan melakukan proses metabolisme untuk membentuk
jaringan-jaringan pada calon organ di dalam telur, kemudian faktor eksternal juga
dapat mempengaruhi seperti suhu lingkungan karena penelitian dimulai pada
siang hari. Manurut Soetomo (2010) selama pembuahan sampai telur menetas
membutuhkan kisaran suhu 25°C — 30°C, serta cahaya yang kuat akan

menyebabkan penetasan lebih cepat. Aidil et al (2016) suhu media berpengaruh



penting terhadap perkembangan organ larva, tingkatan daya tetas, tingkah laku
larva dan tingkat abnormalitas larva. Selain itu, suhu air merupakan salah satu
sumber stress bagi benih ikan lele dumbo. Efek negatif yang paling besar ketika
suhu tidak lagi sesuai dapat mengakibatkan telur ikan tidak bisa menetas bahkan
telur banyak yang mati.

Nwosu & Holxlohnev (2000) suhu mempunyai pengaruh penting dalam
upaya penyerapan kuning telur, pembentukan organ serta tingkah laku dari larva.
Suhu yang terlalu rendah dan suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
gangguan dan kerusakan pada jaringan sel telur, sehingga juga dapat
mempengaruhi daya tetas telur ikan lele.

Suhu memiliki peranan penting dalam penetasan telur ikan lele, cepat atau
lambatnya penetasan telur tergantung pada suhu air disekitarnya. Menurut
Sukendi (2003) bahwa penetasan telur akan lebih cepat pada suhu yang tinggi
karena pada suhu yang oprimum proses metabolisme akan terjadi lebih cepat
sehingga perkembangan embrio juga akan lebih cepat dan pergerakan embrio
dalam cangkang akan lebih intensif sehingga penetasan akan lebih cepat. Pada
suhu yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan penetasan prematur sehingga larva
yang menetas tidak akan lama hidup (Satyani, 2007).

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Lagler et al., (1962) menyatakan
penetasan terjadi karena kerja mekanik, oleh embrio yang sering mengubah
posisinya karena kekurangan ruangan dalam cangkangnya. Dengan pergerakan-
pergerakan tersebut, bagian telur lembek dan tipis akan pecah sehingga embrio

akan keluar dari cangkangnya.



Berdasarkan hasil analisa statistik yaitu analisis ragam suhu yang berbeda
terhadap daya tetas telur ikan lele dumbo (C. gariepinus) seperti yang terlihat
pada lampiran (2) diperoleh nilai Fhitung (38,201) > nilai Fiaper (0005= 3,478 dan
00,01=5,994), maka persentase perlakuan suhu yang berbeda berpengaruh nyata
terhadap daya tetas telur ikan lele dumbo (C. gariepinus).

Berdasarkan uji lanjut yang dilakukan dengan menggunakan uji Student
Newman Keuls (S-N-K) dari 10 pasangan rata-rata perlakuan yang dibandingkan
berdasarkan uji rerata berpasangan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang sangat nyata antara daya tetas telur pada suhu 30°C dan 24°C, suhu 30°C dan
29°C, suhu 28°C dan 24°C, suhu 28°C dan 29°C, suhu 26°C dan 29°C dan suhu
26°C dan 24°C. Selanjutnya rata-rata perlakuan yang berpasangan hanya terdapat
perbedaan nyata yaitu berbeda dengan o = 0,05 namun tidak berbeda jika
dibandingkan dengan a = 0,01 yaitu antara daya tetas telur pada suhu 30°C dan
26°C serta suhu 30°C dan 28°C. Sementara itu, perbandingan rerata yang lain,
yaitu suhu 28°C dan 26°C serta suhu 29°C dan 24°C tidak memberikan perbedaan

yang berarti.

4.2.  Lama Waktu Penetasan

Lama waktu penetasan telur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
jarak waktu antara telur dimasukkan ke wadah hingga awal penetasan telur. Untuk
melihat lama waktu penetasan telur ikan lele dumbo pada setiap perlakuan dan
ulangan disajikan pada (lampiran 4). Untuk mengetahui rata-rata lama waktu
penetasan telur ikan lele dumbo (C. gariepinus) selama penelitian dapat dilihat

pada Tabel 4.2. berikut ini :



Tabel 4.2. Rerata Lama Waktu Penetasan Telur Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus)
Selama Penelitian (Jam)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata Persentase Lama
1 2 3 Waktu Penetasan (Jam)

PO (29°C) 24'6" | 24'5" | 24'3" | 73'5" 24'5"

P1 (24°C) 276" | 277" | 278" | 83'2" 277"

P2 (26°C) 280" | 280" | 288" | 84'1" 28',4"

P3 (28°C) 28'2" | 282" | 283" | 84'7" 28'2"

P4 (30°C) 242" | 24'3" | 245" | 735" 24'3"

Sumber: Data Primer
Keterangan: Jam (') Menit (")

Berdasarkan Tabel 4.2. dapat di lihat bahwa rata-rata lama waktu
penetasan telur ikan lele dumbo (C. gariepinus) pada setiap perlakuan selama
penelitian mengalami perbedaan. Perlakuan P4 yaitu dengan suhu air 30°C
diperoleh persentase lama waktu penetasan telur optimal atau tercepat yaitu rata-
rata selama 24',3” jam, kemudian diikuti perlakuan PO yaitu dengan suhu 29°C
selama 245" jam, sclanjutnya perlakuan P1 yaitu dengan suhu 24°C selama
277" jam, selanjutnya perlakuan P2 yaitu dengan suhu 26°C selama 28,04 dan
yang terlama terdapat pada perlakuan P3 yaitu dengan suhu 28°C sclama 282"
jam.

Untuk lebih jelasnya perbedaan rata-rata lama waktu penetasan telur ikan
lele dumbo (C. gariepinus) pada setiap perlakuan selama penelitian disajikan pada

Gambar 4.2. berikut ini:
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Gambar 4.2. Grafik Rerata Lama Waktu Penetasan lkan Lele Dumbo (C.
gariepinus) Selama Penelitian (Jam)



Berdasarkan Gambar 4.2. di atas terlihat bahwa rata-rata lama waktu
penetasan telur ikan lele dumbo (C. gariepinus) tercepat berada pada perlakuan P4
(suhu 30°C) yaitu selama 24,35 jam. Hal ini diduga karena air dengan perlakuan
suhu tertinggi 30°C mampu mempercepat penetasan telur ikan lele, faktor
lingkungan juga dapat mempengarui karena penelitian dimulai pada siang hari,
suhu pada siang hari dapat mempengaruhi suhu air, sehingga pada perlakuan 30°C
telur ikan lele dumbo menetas dengan cepat.

Perbedaan lama waktu telur pada tiap perlakuan diduga karena perbedaan
kemampuan dalam menanggapi perubahan lingkungan sebagai akibat dari suhu
air. Suhu berhubungan erat dengan metabolisme hewan air, apabila terjadi
perubahan suhu secara mendadak (suhu terlalu tinggi atau suhu terlalu rendah)
dalam kisaran yang cukup besar, maka akan menyulitkan hewan air dalam
pengaturan metabolismenya, sehingga dapat menghambat penetasan pada telur
ikan (Naskuroh et al., 2018). Sama halnya dengan pernyataan Hutagalung et al.,
(2016) yang menyatakan bahwa suhu yang tinggi akan mempercepat metabolisme
embrio, sehingga perkembangan telur akan semakin cepat, tetapi dapat
menghambat proses penetasan dan menyebabkan kematian.

Hasil penelitian ini sudah baik, karena suhu yang didapatkan adalah suhu
maksimal yaitu 30°C untuk lama waktu penetasan telur ikan lele dumbo, karena
semakin tinggi suhu maka telur akan semakin cepat untuk menetas. Menurut
Soetomo (2010) suhu yang diperlukan oleh telur untuk menetas antara 25°C —
30°C, sedangkan untuk pertumbuhan benih ikan lele dumbo 26 °C - 30 °C.

Hasil penelitian Pratama et al (2018) yang diperoleh untuk lama

penetasan, perlakuan yang baik adalah perlakuan A (32°C) karena waktu yang



dibutuhkan untuk penetasan lebih singkat. Penetasan dapat dipengaruhi suhu
karena akan mempengaruhi perkembangan telur. Ketika suhu air tinggi (32°C)
maka telur akan cepat menetas dan ketika suhu air rendah (28°C) maka telur akan
lama menetas.

Berdasarkan hasil analisa statistik yaitu analisis ragam suhu yang berbeda
terhadap lama waktu penetasan telur ikan lele dumbo (C. gariepinus) seperti yang
terlihat pada lampiran (5) diperoleh nilai Fpiwng (1.062,618) > nilai Fiaper (0t0,05=
3,478 dan 0pn=5,994), maka persentase perlakuan suhu yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap lama waktu penetasan telur ikan lele dumbo (C.
gariepinus).

Berdasarkan uji lanjut yang dilakukan dengan menggunakan uji Student
Newman Keuls (S-N-K) dari 10 pasangan rata-rata perlakuan yang dibandingkan
berdasarkan uji rerata berpasangan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang sangat nyata antara lama waktu penetasan telur pada suhu 28°C dan 30°C,
suhu 28°C dan 29°C, suhu 28°C dan 24°C, suhu 26°C dan 30°C, suhu 26°C dan
29°C dan suhu 26°C dan 24°C, suhu 24°C dan 30°C, suhu 24°C dan 29°C.
Selanjutnya rata-rata perlakuan yang berpasangan hanya terdapat perbedaan nyata
yaitu berbeda dengan a = 0,05 namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan o =
0,01 yaitu antara lama waktu penetasan telur pada suhu 28°C dan 26°C. Sementara
itu, perbandingan rerata yang lain, yaitu suhu 29°C dan 30°C tidak memberikan

perbedaan yang berarti.



4.3. Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini untuk mendukung
media hidup meliputi pH, Oksigen terlarut (DO) dan Amoniak (NHg). Hasil
penelitian dapat di lihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
Derajat
Keasaman (pH) o2 6,5 6,5 6,5 6,5
Oksigen
Terlarut (ppm) o 47-54 | 47-54 | 47-54 | 47-54
A'(T\m;?k 0,022 - 0,184/0,022-0,1840,022-0,1840,022-0,184 0,022-0,184

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.3. terlihat bahwa pH air relatif stabil berkisar pada
6,5, begitu juga oksigen terlarut berkisar antara 4,7-5,4 ppm, sedangkan Amonia
(NHj3) berkisar antara 0,022 — 0,184.

Parameter air dengan pH 6,5 masih terbilang cukup baik. Menurut
Soetomo (2010) air ber-pH lebih kecil dari 4 dan lebih besar dari 11 akan
membunuh ikan lele dumbo, pH antara 6-9 baik untuk budidaya ikan lele dumbo
di kolam, lebih dari 9,5 tidak akan berproduksi lagi. Air ber-pH 7,5-8,5 sangat
baik untuk budidaya ikan lele dumbo. Hal ini juga didukung oleh pendapat Murni
et al (2013) yaitu batas toleransi organisme terhadap derajat keasaman bervariasi,
pH dibawah normal (7) bersifat asam dan diatas normal bersifat basa, ia juga
menambahkan bahwa perairan yang baik untuk perikanan adalah dengan pH 6,5-
8,5.

Oksigen terlarut (DO) air berkisar antara 4,7-5,4 ppm juga terbilang masih

baik, kisaran angka oksigen terlarut demikian masih dapat digunakan pada



penetasan telur ikan lele dumbo. Hal ini sesuai dengan pendapat Soetomo (2010)
bahwa kandungan oksigen terlarut yang optimal adalah 5 ppm (cc O/liter air) dan
lebih baik jika 7 ppm minimal untuk ikan lele dumbo adalah 2 ppm masih dapat
hidup. Akib et al (2015) mengatakan bahwa pada kondisi perairan terbuka,
oksigen berada pada kondisi alami sehingga jarang dijumpai pada kondisi perairan
terbuka yang miskin oksigen.

Untuk amoniak dalam air sumber tidak lebih dari 0,1 ppm. Air
mengandung 1,0 ppm sudah dianggap tercemar, kandungan amoniak pada air di
penelitian ini yaitu berkisar antara 0,022-0,184. Menurut Warseno (2018) kadar
amoniak bebas yang tidak terionisasi (NH3z) pada perairan tawar sebaiknya tidak
lebih dari 0,2 mg/liter, jika kadar amoniak bebas lebih dari 0,2 mg/liter maka
perairan bersifat toksik bagi beberapa jenis ikan. Kadar amoniak yang tinggi dapat
merupakan indikasi adanya pencemaran bahan organic yang berasal dari limbah
domestic, industry dan limpasan (run off) pupuk pertanian.

Dengan demikian parameter kualitas air pada penelitian ini dikategorikan
masih cukup baik untuk telur ikan lele dumbo, sehingga kualitas air tersebut tidak

mempengaruhi penetasan telur ikan lele dumbu (C. gariepinus).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan selama + 1 hari mengenai pengaruh suhu
yang berbeda terhadap daya tetas telur dan lama waktu penetasan ikan lele dumbo
(C. gariepinus), dapat disimpulkan bahwa:
1. Suhu yang berbeda berpengaruh terhadap daya tetas telur ikan lele dumbo (C.
gariepinus), suhu yang optimal untuk daya tetas telur ikan lele terdapat pada
P4 (30°C) dengan rerata penetasan Vaitu 81%. Suhu yang berbeda
berpengaruh sangat nyata terhadap penetasan telur ikan lele dumbo yang diuji.
2. Suhu yang berbeda juga berpengaruh terhadap lama waktu penetasan telur
ikan lele dumbo (C. gariepinus), suhu yang optimal untuk lama waktu
penetasan telur ikan lele terdapat pada P4 (30°C) dengan rerata waktu yang
digunakan hanya 24,35 jam. Suhu yang berbeda berpengaruh sangat nyata

terhadap lama waktu penetasan telur ikan lele yang diuji.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan selama + 1 hari mengenai pengaruh suhu
yang berbeda terhadap daya tetas telur dan lama waktu penetasan ikan lele dumbo
(C. gariepinus) disarankan agar dapat menjaga kualitas air saat penelitian, karena
dapat berpengaruh terhadap daya tetas dan lama waktu penetasan, khusunya suhu
air. Untuk penelitian selanjutnya agar meneliti pengaruh suhu yang berbeda

terhadap kelangsungan hidup benih ikan lele dumbo (C. gariepinus).
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